BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi data, analisis data dan pembahasan yang diuraikan pada
bab IV, disimpulkan bahwa campur kode yang ditemukan sebanyak 88 data yang
terdiri dari 47 kata, 33 frasa dan 8 klausa. Penonton kanal YouTube Heny Harun
rata-rata adalah perempuan yang berusia 18- 40 tahun yang membutuhkan hiburan
ringan tanpa bahasa yang berat. Campur kode yang terjadi di kanal YouTube Heny
salah satunya karena penutur ingin komunikasinya berjalan lancar sehingga
maksud dan tujuan dari komunikasinya bisa dicerna dengan baik oleh penonton.
Campur kode memberi dampak positif dan negatif terhadap eksistensi bahasa
Indonesia. Salah satu dampak negatif campur kode adalah menurunnya
keterampilan berbahasa formal. Penggunaan campur kode merupakan bentuk
kemanjaan terhadap diri sendiri, karena sudah nyaman dengan kebiasaan campur
kode, maka penutur tidak berusaha mencari kosakata yang benar dalam bahasa
Indonesia sehingga menurunkan eksistensi beberapa kosakata bahasa Indonesia.
Dampak positif nya adalah, jika orang luar negri menonton tayangan yang
mengandung campur kode, dia akan lebih mudah mengenal bahasa Indonesia
yang diucapkan berulang-ulang oleh penutur melalui tayangan tersebut.
Pemakaian beberapa istilah asing khususnya pada bidang kosmetik dilakukan
karena belum ada padanan yang cocok untuk menggantikan beberapa istilah asing

seperti kata patchy, coverage, dan cracky..
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Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis menyarankan beberapa hal sebagai
berikut: (1) Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, dapat
menjadikan penelitian ini sebagai bahan perbandingan untuk mempelajari lebih
dalam mata kuliah sosiolinguistik khususnya materi campur kode, bisa
membedakan kapan campur kode boleh dilakukan sehingga tidak membuat
beberapa kosakata bahasa Indonesia kehilangan eksistensinya, gunakan bahasa
indonesia yang benar agar keberadaan kosakata tersebut tidak hanya ada di KBBI
tapi juga di pakai oleh masyarakat (2) jurusan pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia untuk dapat memperbaiki kesalahan-kesalahan berbahasa pada
mahasiswa baik dalam tuturan maupun dalam tulisan mahasiswa itu sendiri, (3)
peneliti lain, melanjutkan penelitian ini dengan aspek yang berbeda sehingga
dapat melengkapi kekurangan dari penelitian ini, dan (4) Masyarakat, khususnya
penonton serial Monday Lip Day agar dapat memahami bahwa bahasa yang
digunakan oleh Heny merupakan bahasa yang dipakai oleh remaja dan orang
dewasa yang bersifat santai (bukan acara formal) sehingga campur kode
merupakan hal yang lumrah terjadi apalagi di negara multikultur dan platform
bebas seperti YouTube namun jika sudah mengetahui padanan sebuah kata maka
gunakanlah bahasa Indonesia yang benar agar menunjukan identitas kita sebagai

bangsa Indonesia yang bangga terhadap bahasanya sendiri.
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